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ABSTRAK
Disahkannya Undang-undang Desa tahun 2014 membawa semangat baru bagi
peningkatan kesejahteraan ekonomi pedesaan. Kehadiran Dana Desa sebagai salah
satu amanat UU Desa selain menjadi penopang pembangunan infrastruktur juga
merupakan modal yang cukup untuk membangun sumber daya manusia serta
ekonomi guna mensejahterakan masyarakat. Badan Usaha Milik Desa adalah
komponen utama dalam pembangunan perekonomian Desa yang digerakkan
dengan berdasar pada potensi lokal yang ada. BUM Desa Lancar Jaya yang
sedang merencanakan diversifikasi usaha ke bidang air minum dalam kemasan
memerlukan studi pendahuluan berupa studi kelayakan bisnis agar rencana bisnis
yang ada dapat Pemerintah Desa sebagai pemodal atau investor lain dapat
memberikan kepercayaan untuk memberikan akses permodalan. Studi kelayakan
bisnis dinilai dengan enam aspek penilaian yaitu aspek hukum, lingkungan, pasar
dan pemasaran, teknis dan teknologi, manajemen dan sumber daya manusia serta
aspek keuangan. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan
kuantitatif di bagian aspek keuangan serta menggunakan 4 metode dalam
penilaian aspek keuangannya yaitu NPV, PP, PI dan ARR. Berdasarkan hasil
penelitian, penulis menyimpulkan bahwa rencana diversifikasi usaha BUM Desa
bisa dikatakan layak karena memenuhi kriteria aspek penilaian, nilai NPV bernilai
positif, PP selama 3 tahun, PI bernilai 2,55 serta ARR sebesar 38%.
Kata Kunci: UU Desa, BUM Desa, Diversifikasi Usaha, AMDK, Studi
Kelayakan Bisnis
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ABSTRACT
The legalization of the 2014 Village Law bringing new enthusiasm for the
improvement of the village economy. The existence of Village Funds as a product
of Village Law, in additiion to being a pillar of infrastructure development,
Village Funds also become capital to human development and Village economy
for public welfare. The Village-Owned enterprises are a major component in
economy Village development which is built based on local potential. Lancar Jaya
Village-Owned enterprises is planning a business diversification into drinking
water industry and requires a business feasibility study so that investors want to
be fund the diversification business. Business feasibility studies are assessed with
six aspect there are legal aspects, environmental aspects, market aspects,technical
and technology aspects, management and human resources, and financial aspects.
This research uses descriptive qualitative analysis and quantitative analysys in the
financial aspects with four methods, namely NPV, PP, PI and ARR. Based on
research results, NPV score is positive, PP score is during three years, PI score is
2,55 and ARR score is 38%. The conclusion is a plan of diversification business is
feasible.
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A. Latar Belakang Masalah
Proses desentralisasi pembangunan ekonomi negara yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Pemerintah
Daerah dan Undang-Undang Nomor 33 tentang Perimbangan Keuangan
Pemerintah Pusat dan Daerah, menurut Azwardi dan Sukanto (2014),
memberikan penyadaran tentang pentingnya kemandirian daerah yang
bertumpu pada pemberdayaan berbasis potensi lokal yang ada. Meskipun
pada saat ini kebijakan yang ada masih menitikberatkan otonomi pada tingkat
Kabupaten/Kota, namun secara esensi sebenarnya kemandirian tersebut harus
dimulai dari level pemerintahan di tingkat paling bawah yaitu Desa.
Pada tahun 2014 Pemerintah Pusat bersama Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) mengesahkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa karena Pemerintah Desa diyakini lebih mampu melihat kebutuhan yang
harus lebih di prioritaskan bagi kepentingan masyarakat dibandingkan
Pemerintah Pusat yang secara nyata memiliki ruang lingkup permasalahan
lebih luas, rumit dan memiliki kompleksitas yang lebih tinggi. Pemerintahan
Desa sebagai penyelenggara urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat
dalam konteks pemerintahan yang paling kecil, bersama masyarakatnya harus
bisa bekerjasama untuk memajukan dan mengembangkan desanya sendiri
dengan membuat program-program yang dapat meningkatkan perekonomian
berbasis potensi lokal.
Menurut Hartini (2018), pengelolaan ekonomi Desa perlu dilakukan
secara komprehensif, mulai dari pembangunan fasilitas infrastruktur hingga
pengoptimalan pengembangan potensi desa sehingga menjadi peluang-
peluang bisnis yang dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Desa. Dalam memenuhi kebutuhan terkait anggaran kebutuhan
pembangunannya, Pemerintah Desa memenuhinya melalui pendapatan-
pendapatan Desa yang dimiliki, menurut Permendagri No 113 Tahun 2014,
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pendapatan Desa dapat diperoleh dari Pendapatan Asli Desa (PAD)
yang salah satu sumbernya adalah hasil dari usaha yang dilakukan oleh Badan
Usaha Milik Desa yang selanjutnya disebut dengan BUM Desa.
Menurut Undang-Undang Desa No. 6 Pasal 1, Badan Usaha Milik
Desa (BUM Desa) adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian besar
modalnya dimiliki oleh Desa melalui penyertaan secara langsung yang
berasal dari kekayaan Desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa
pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan
masyarakat desa. Lalu menurut Permendesa No. 4 Tahun 2015, salah satu
tujuan pendirian BUM Desa adalah mengoptimalkan aset desa agar
bermanfaat untuk kesejahteraan desa. Maka dari itu, pembentukkan BUM
Desa harus didasari oleh kebutuhan, potensi, kapasitas desa, dan penyertaan
modal dari pemerintah desa dalam bentuk pembiayaan dan kekayaan desa
dengan tujuan akhirnya adalah meningkatkan taraf ekonomi masyarakat desa
(Ihsan, 2018).
Menurut Widiastuti (2019), meski telah diatur dalam berbagai
peraturan sebagai payung pendirian BUM Desa serta pencapaian jumlah
BUM Desa yang berdiri sudah melampaui target, namun sebagian besar
BUM Desa masih belum melakukan proses usahanya secara optimal sehingga
diperlukan kajian akademik yang memadai untuk menjadi panduan bagi
pendirian dan pengembangan BUM Desa. Selama lima tahun Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2014-2019), pada tahun
2014 terdapat 10.022 BUM Desa yang artinya telah melampaui target 5000
BUM Desa, lalu jumlahnya meningkat drastis menjadi 45.549 BUM Desa di
akhir tahun 2018. Sementara itu, Kabupaten Purbalingga dengan 239 Desa
pada wilayah administratifnya memiliki 172 BUM Desa, namun hanya 40
BUM Desa yang aktif beroperasi. Padahal pemerintah mengharapkan adanya
Dana Desa bisa mewujudkan desa yang mandiri sesuai dengan amanat
Undang-undang Desa (Satelit Post, 2019).
Desa Lambur adalah Desa yang terletak di Kecamatan Mrebet,
Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Dalam 3 Tahun terakhir,
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Pendapatan Asli Desa Lambur cenderung stagnan, padahal kebutuhan
pembangunan Desa baik Infrastruktur maupun Sumber Daya Manusia terus
meningkat. Berikut adalah tabel Pendapatan Asli Desa Lambur pada tahun
2016-2018
Tabel 1 1
Pendapatan Asli Desa (PAD) Lambur
NO TAHUN PENDAPATAN
1. 2016 Rp. 40.000.000
2. 2017 Rp. 43.200.000
3. 2018 Rp. 46.000.000
BUM Desa Lancar Jaya adalah Badan Usaha milik pemerintah Desa
Lambur yang baru saja melakukan reorganisasi pada tahun 2018. BUM Desa
Lancar Jaya sebagai lembaga ekonomi desa diharapkan mampu menambah
Penghasilan Asli Desa. Dengan kondisi geografis yang wilayahnya mayoritas
adalah wilayah kebun dan sawah, Desa Lambur memiliki potensi sumber
daya alam berupa sumber mata air alami yang saat ini dikelola oleh BUM
Desa Lancar Jaya untuk memenuhi kebutuhan sanitasi masyarakat melalui
penyaluran ke rumah-rumah warga.
Pertumbuhan penduduk yang berdampak pada peningkatan
permintaan akan kebutuhan primer atau kebutuhan dasar yang harus dipenuhi
oleh setiap individu manusia, dan air merupakan salah satu kebutuhan dasar
yang bersifat primer dan harus dipenuhi agar keberlangsungan hidup bisa
terus berjalan dengan normal. Di dalam tata kehidupan masyarakat, air
merupakan elemen sumber daya alam yang sangat berharga bagi
kelangsungan kehidupan manusia, air menjadi kebutuhan dasar untuk setiap
makhluk hidup sebab tidak ada satupun makhluk hidup yang tidak
memerlukan air (Nurasia, 2018).
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Manusia yang 70% tubuhnya terdiri dari air maka kebutuhan air tiap
orang kurang lebih 1,8 – 2,3 liter per hari sesuai dengan berat badan dan
aktivitasnya masing-masing. Artinya, kebutuhan air minum merupakan
kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungann hidup manusia. (Aprilia,
2014).
Ditengah kesibukan masyarakat modern yang memiliki tingkat
mobilitas yang tinggi, maka salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan
pokok air minum individu, keluarga maupun suatu komunitas secara cepat
dan sehat adalah produk-produk Air Minum Dalam Kemasan (AMDK).
Produk-produk AMDK juga dijamin kandungan didalamnya dengan adanya
syarat sertifikasi yang harus dimiliki oleh produk AMDK sehingga konsumen
memiliki jaminan kesehatan atas produk yang akan dikonsumsi.
Tingkat kebutuhan masyarakat dengan produk Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK) terus meningkat, berdasarkan data dari Asosiasi
Pengusaha Air Minum Dalam Kemasan (ASPADIN), konsumsi AMDK dari
tahun ke tahun mengalami kenaikan yang signifikan, pada tahun 2013
konsumsi AMDK di Indonesia adalah 20,3 Milyar Liter, lalu pada tahun
2014,2015 dan 2016 secara berturut-turut tingkat konsumsi AMDK di
Indonesia adalah 23,1, 23,9 dan 26,53 milyar liter. Peningkatan yang stabil ini
terjadi karena selain tingkat mobolitas masyarakat yang tinggi juga mulai
timbul kesadaran tentang pentingnya kesehatan air minum (Muqorobin, 2018).
Melihat peluang tentang usaha Air Minum Dalam Kemasan tersebut, BUM
Desa Lancar Jaya berrencana melakukan diversifikasi usaha dalam bentuk
pembangunan usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK). Diversifikasi
usaha tersebut juga sudah masuk dalam agenda pengembangan BUM Desa,
seperti yang dikatakan oleh Amin Sugiarto, Direktur BUM Desa Lancar Jaya
pada 15 Desember 2019.
Proses perencanaan diversifikasi bisnis atau usaha yang akan
dilakukan oleh organisasi bisnis tidak boleh dilepaskan dari proses studi
kelayakan bisnis sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan investasi
yang akan dilakukan oleh pihak investor. Studi kelayakan bisnis yang sering
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juga disebut dengan feasibility study merupakan bahan pertimbangan
dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima suatu gagasan atau
proyek yang direncanakan atau menolaknya. Pengertian layak dalam
penilaian sebagai studi kelayakan maksudnya adalah kemungkinan dari
gagasan usaha atau proyek yang akan dilaksanakan memberikan manfaat
(benefit), baik dalam arti financial benefit maupun dalam arti social benefit
(Purnomo, 2017: 9).
Studi Kelayakan Bisnis diperlukan karena kondisi dimasa yang akan
datang dipenuhi dengan ketidakpastian maka diperlukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu serta untuk mengurangi resiko kegagalan proyek
investasi atau bisnis yang akan dilakukan, oleh karena itu di dalam studi
kelayakan terdapat berbagai aspek yang harus dikaji dan diteliti kelayakannya
sehingga hasil studi tersebut bisa digunakan untuk memutuskan apakah
proyek atau bisnis layak dikerjakan, ditunda atau bahkan dibatalkan. Studi
kelayakan bisnis sangat diperlukan oleh banyak kalangan, khususnya bagi
investor selaku pemrakarsa, bank selaku pemberi kredit, dan pemerintah yang
memberikan fasilitas tata peraturan hukum dan perundang-undangan, yang
tentu kepentingan semua elemen tersebut berbeda-beda. (Sulastri, 2016: 19).
Namun, secara singkat, studi kelayakan bisnis bisa dipahami sebagai usaha
penelitian yang dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha
yang akan dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan (Kasmir, 2012:6)
BUM Desa Lancar Jaya dalam hal ini sebagai pihak yang akan
melakukan diversifikasi usaha dan Pemerintah Desa Lambur sebagai pemilik
modal tentu membutuhkan studi mendalam terkait dengan kelayakan bisnis
atau usaha yang akan dijalankan agar proses pengambilan keputusan terkait
peluang pengembangan usaha AMDK di Desa Lambur bisa diputuskan
dengan baik dan bisa bermanfaat untuk perkembangan ekonomi Desa,
melihat hal tersebut, menjadi ketertarikan bagi Penulis untuk melakukan
penelitian terhadap kelayakan ide diversifikasi usaha yang akan dilakukan
oleh BUM Desa Lancar Jaya dengan judul Analisis Kelayakan Bisnis Usaha
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Air Minum Dalam Kemasan (Studi Kasus Pada Bum Desa Lancar Jaya Desa
Lambur Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga).
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kelayakan
rencana pendirian usaha Air Minum Dalam Kemasan yang akan dilakukan
oleh Badan Usaha Milik Desa “Lancar Jaya”?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui layak atau tidak
layakkah Usaha Air Minum Dalam Kemasan yang akan didirikan oleh
Badan Usaha Milik Desa “Lancar Jaya” dari enam aspek penilaian, yaitu
adalah aspek hukum, aspek lingkungan, aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknis dan teknologi, aspek manajemen dan sumberdaya manusia serta
aspek keuangan.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah
dituliskan sebelumnya, maka diharapkan penelitian ini bermanfaat bagi
banyak pihak, diantaranya:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman dan pengaplikasian
ilmu yang dimiliki serta bentuk pengabdian peneliti kepada Desa.
b. Bagi Pemerintah Desa
Penelitian ini diharapkan busa menjadii bahan pertimbangan bagi
pihak Pemerintah Desa Lambur dan BUM Desa Lancar Jaya dalam
mengambil keputusan investasi yang akan dilakukan sehingga resiko
kerugian dan kegagalan usaha bisa diminimalisir.
c. Bagi FEBI IAIN Purwokerto
Penelitian ini semoga berguna bagi studi kepustakaan pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto terkait
pengembangan ekonomi Desa dan Studi Kelayakan Bisnis sehingga
kedepan lebih banyak yang peduli terhadap pemberdayaan ekonomi Desa.
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D. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan referensi dan informasi
dalam sebuah penelitian. Hal ini dilakukan untuk menggali informasi secara
lebih mendalam terkait dengan topik penelitian yang sedang dikaji. Penelitian
ini didasari oleh potret realitas yang ada di salah satu Desa yang terletak di
Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga, yaitu Desa Lambur. Pemangku
kepentingan kesejahteraan Desa, dalam hal ini adalah pemerintah Desa
Lambur, harus jeli melihat peluang dan potensi yang dimiliki oleh Desa agar
bisa dimanfaatkan untuk kesejahteraan Desa. Dalam melaksanakan
pembangunan perekonomian Desa seperti yang diamanatkan oleh UU Desa
tahun 2014 adalah dengan mendirikan Badan Usaha Milik Desa yang
kemudian bisa dimanfaatkan untuk memberdayakan potensi Desa untuk
kesejahteraan Desa dan masyarakatnya.
Sebelum penulis membahas lebih lanjut mengenai analisis kelayakan
bisnis dalam usaha Air Minum Dalam Kemasan pada BUM Desa Lancar Jaya,
peneliti menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
variabel-variabel tersebut, antara lain adala sebagai berikut:
Tabel 1 2
Penelitian Terdahulu
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Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini memuat teori mengenai hal yang berkaitan dengan penelitian.
BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi uraian tentang persiapan analisis mencakup pengumpulan data
hingga pelaksanaan analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN DAN ANALISA DATA
Bab ini berisi analisis dan hasil pengamatan di lapangan serta analisis
kelayakan investasi terkait pembangunan pabrik AMDK.
BAB V PENUTUP
Bab ini memuat kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang dimaksudkan






Dari analisis terhadap enam aspek penilaian pendirian usaha AMDK
Banyu Mili milik BUM Desa Lancar Jaya Desa Lambur, terdapat beberapa
kesimpulan yang bisa digunakan oleh pihak yang membutuhkan khususnya
Pemerintah Desa dan calon investor untuk menentukan keputusan investasi.
Kesimpulannya yaitu:
1. Pengembangan ekonomi masyarakat Desa merupakan amanat UU Desa
tahun 2014 yang bagus untuk memacu pertumbuhan ekonomi di
Pedesaan sekaligus memanfaatkan potensi lokal yang selama ini tidak
dimanfaatkan.
2. Pada aspek hukum, pendirian usaha AMDK Banyu Mili milik BUM
Desa Lancar Jaya bisa dikatakan layak karena BUM Desa telah
merencanakan pembuatan legalitas usaha AMDK. Walaupun ada syarat
yang saat ini belum dimiliki, namun syarat-syarat tersebut masih bisa
diusahakan untuk dipenuhi. Apabila syarat-syarat yang belum terpenuhi
tersebut bisa diselesaikan, maka aspek legalitas pendirian usaha sudah
resmi didapatkan.
3. Pada aspek lingkungan, rencana pendirian usaha AMDK dikatakan layak
karena tidak berdampak signifikan terhadap lingkungan ekologi di sekitar
lokasi produksi, dan dari sisi lingkungan ekonomi, pendirian usaha
AMDK akan menggerakan sektor ekonomi lain serta berpeluang untuk
menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat Desa Lambur.
4. Pada aspek pasar dan pemasaran, rencana pendirian usaha AMDK
dikatakan layak karena potensi pasar yang ada cukup besar. Langkah
yang perlu diperhatikan adalah bagaimana menyusun tim marketing yang
solid sehingga potensi pasar yang ada bisa dimanfaatkan serta
mengantisipasi persaingan dengan melakukan strategi promosi yang baik.
5. Pada aspek teknis dan teknologi, rencana pendirian usaha AMDK
dikatakan layak karena dalam perencanaan teknologi yang akan
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6. digunakan bisa memenuhi target produksi yang ditetapkan serta lokasi
usaha juga sudah tersedia karena Desa memiliki tanah kas di sebelah bak
penampungan air yang terletak di Dusun Gintung Agung.
7. Pada aspek manajemen dan sumberdaya manusia, rencana pendirian
usaha AMDK dikatakan layak karena BUM Desa bisa memenuhi
kebutuhan tenaga kerja yang dibutuhkan untuk bisa menjalankan aspek
teknis yang sudah direncanakan serta sudah didukung dengan job desk
yang telah disusun sehingga proses kerja bisa berjalan dengan jelas.
8. Pada aspek keuangan, rencana pendirian usaha AMDK dikatakan layak
karena dengan penilaian menggunakan metode NPV, PI, ARR dan PP
semuanya menunjukan nilai positif yang mengindikasikan bahwa rencana
pendirian usaha AMDK Banyu Mili bisa dikatakan layak. Tantangannya
adalah bagaimana mencukupi kebutuhan permodalan, karena sumber
modal utama BUM Desa adalah Dana Desa sedangkan perolehan Dana
Desa dari pemerintah pusat hanya berkisar antara 1-2 Milyar per tahun
sementara kebutuhan modal pada tahun pertama mencapai Rp.
1.228.970.000.
9. Kelayakan pendirian usaha AMDK di BUM Desa Lancar Jaya tidak
menentang perintah Allah agar menjaga alam lingkungan, mengajarkan
manusia bekerja serta taat kepada ulil amri atau pemimpin dan pembuat
kebijakan.
B. Saran
Setelah menarik kesimpulan dari penilaian kelayakan bisnis AMDK di
BUM Desa Lancar Jaya, penulis merekomendasikan beberapa saran yaitu:
1. BUM Desa sebaiknya memperhatikan masa Pandemi Covid-19 yang
kemungkinan dampaknya berlangsung hingga beberapa bulan mendatang,
karena hal ini tentu menjadi resiko bisnis yang tidak bisa diperhitungkan
dengan pasti.
2. BUM Desa sebaiknya mempersiapkan syarat-syarat legalitas sesegera
mungkin karena hal tersebut merupakan syarat pertama agar usaha bisa
mulai dijalankan
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3. Dalam merekrut tenaga kerja, sebaiknya memanfaatkan sepenuhnya
pemuda dan pemudi asal Desa Lambur karena tujuan akhir dari usaha
bisnis adalah mensejahterakan masyarakat Desa Lambur
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